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Bagaimana memilih pemimpin? Inilah salah satu tema pembahasan kita kali ini. Satu 
pertanyaan yang mengelitik dan cukup hangat dibicarakan oleh hampir seluruh personil 
anak bangsa saat ini, baik oleh mereka yang di juluki para intlektual maupun yang tidak 
punya julukan. Kenapa kami angkat tema ini? Tentu bukan karena latah atau ikut-ikutan, 
bukan pula karena demam pemilu yang dijadwalkan berlangsung 2004 nanti, sama sekali 
bukan. Kita semua tahu bagaimana masalah ini telah menjadi buah bibir, bibir siapa pun, 
dan kita khawatir bahwa yang kita bicarakan ternyata hanya sekadar ungkapan hampa, 
kosong dari makna karena keluar dari kejahilan yang dipenuhi dengan hawa nafsu tanpa 
petunjuk wahyu. Kami turunkan judul ini, tidak lain semata-mata ingin menyampaikan 
risalah langit, ajaran Islam ini, karena kita tahu bahwa mayoritas penduduk negeri ini 
adalah Muslim. Kami sampaikan agar kita bersama tahu bagaimana sesungguhnya ajaran 
agama yang kita peluk dan anut ini berbicara tentang kepemimpinan. Mari kita simak 
bagaimana para ulama mengulas prihal kepemimpinan ini. Semoga bermanafaat. 

Pada kolom-kolom lain, masih ada lagi pembahasan-pembahasan menarik lainnya 
seperti tinju, asuransi, problem rumah tangga, tafsir yang akan mengulas keutamaan al- 
Quran dan ahlinya, yang akan ditutup kemudian oleh profil, dimana kali ini akan mengenalkan 
kepada kita sosok salah seorang murid dari imam mazhab Hanafiah, Abu Yusuf al-Qhadi 
— yang akan disusul dengan murid-murid para imam yang lainnya—. Beliau adalah hakim 
legendaris dalam dunia Islam, hakim besar yang sangat berpengruh pada zamannya. 

Pembaca, ada berita baik, khususnya bagi para ahwat. InsyaAllah mulai edisi ini - 
mempertimbangkan masukan-masukan yang ada— kolom keluarga tidak hanya akan 
mengupas problema rumah tangga, akan tetapi juga akan mengupas tentang wanita dalam 
bingkai syari’at —bukan kolom yang berdiri sendiri akan tetapi mengambil sedikit dari jatah 
kolom keluarga. Hal ini bukan karena apa-apa, tetapi sebagaimana yang sudah sama 
diketahui, akan minim dan terbatasnya jumlah halaman yang ada di majalah kesayangan 
kita ini, harap maklum—, dengan demikian nama kolom keluarga menggelembung menjadi 
kolom “Wanita dan Keluarga.” —Semoga semakin dapat menambah bekal diniah kita — 

Pembaca, bagi anda yang baru mengenal majalah kesayangan kita Fatawa, sementara 
belum memiliki edisi lawasnya yang ilmiah, padahal keinginan untuk mengoleksinya ada, 
maka mulai saat ini, anda bisa mendapatkan bundelnya yang perdana, yang kami susun 
dari edisi 1-6, walaupun masih terasa tipis, hal ini sengaja kami lakukan, memenuhi permintaan 
yang acap disampaikan oleh beberapa pembaca. 



Semoga apa yang kita usahakan ini -dengan tetap mengharap saran dan 
masukannya— menjadi catatan amal shalih disisi-Nya, dan menjadikan kita sebagai hamba- 
hambanya yang senantiasa berlaku ikhlas. Amin. 
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Sunat/ &4nda/ 



0 Mutiara Hikmah Mana? 

Saudaraku redaksi yang mulia, semoga senantiasa dalam bimbingan Allah Di. Kami turut besyukur 
dan berbahagia atas hadirnya majalah Fatawa. Kita semua berharap semoga dengan perantara 
Fatawa kita bisa mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Kami berdoa semoga Allah ft memberikan 
balasan yang terbaik kepada saudara redaksi yang mulia. 

Afwon sebelumnya, kami ingin menyampaikan beberapa hal kepada saudara redaksi yang mulia, 
antaranya: 

1 . Mengingat pembaca Fatawa bukan hanya orang Jawa saja, dan karena Fatawa dibaca di berbagai 
daerah di Indonesia, dengan beragam sukunya, tolong istilah-istilah jawa diberi keterangan, 
bahwa itu istilah jawa atau di Indonesia kan saja atau malah dihilangkan sama sekali. Karena 
faktor bahasa mempengaruhi pemahaman (kefahaman) seseorang. 

2. Kami ingin tanya: apakah mutiara hikmah sebagaimana di Fatawa vol. 02/1/5 syawal 1423 
bukan termasuk rubrik tetap? Karena tidak kami dapatkan lagi pada edisi-edisi setelahnya. 
Kalau bukan rubrik tetap bagaimana kalau dijadikan rubrik tetap? Yang demikian karena 
mutiara hikmah untuk kami bagus dan menarik. 

3. Kami ingin tanya, apakah doa orang kafir dan ahlul bid’ah dikabulkan oleh Allah "S? 

4. Kami ingin usul, tolong untuk Fatawa berikutnya dalam rubrik Firoq di bahas masalah jamaah 
tabligh. Tentunya dengan mencantumkan fatwa ulama ahlus sunnah tentang mereka, karena 
mereka mengaku mendapatkan tazkiah dari Syaik bin Baaz 

Demikian yang bisa kami sampaikan, mohon maaf atas segala kekeliruan dan kekurangan, atas 
perhatian saudara redaksi yang mulia kami ucapkan jozokumuHoh. 

Syarif di Subaim, Halmahera. 

Red: Alhamdulillah, meski di seberang lautan Fatawa dapat sampai juga ke tempat antum. Semoga 
apa yang menjadi harapan antum -dan inipun menjadi harapan kita semua — dapat terwujud dan 
terlaksana. 

Mengenai apa yang antum sampaikan, penggunaan istilah jawa, memang kami akui. Tetapi antum 
harap maklum, karena yang demikian tidak bisa terlepas dari latar belakang para pengasuh yang 
memang rata-rata orang Jawa, tetapi redaksi tetap dan senantiasa memberinya keterangan. Dan 
untuk istilah-istilah yang bukan dari bahasa Indonesia sengaja dicetak miring. Mengenai mutiara 
hikmah memang awal-awal redaksi berkeinginan menjadikannya rubrik tetap, akan tetapi mengingat 
dan menimbang halaman yang terasa semakin kurang, dengan terpaksa rubrik mutiara hikmah di 
tiadakan dan insyaAllah akan kami gantikan dengan doa. Untuk point 3 dan 4 simak saja terus 
majalah kesayangan kita Fatawa, atau antum bisa membaca majalah Islam lain yang telah membahas 
masalah tersebut, seperti majalah As-Sunnah. 
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■ Tauhid 

RubrikTauhid yang hadir secara rutin dalam Fatawa ini disajikan dalam format tanya-jawab. Yang diambil dari fatwa-fatwa Laji 
Da imah yang merupakan lembaga majelis ulama-ulama besar Kerajaan Saudi yang didirikan oleh pemerintah Saudi ' 

(SK. No: 1/137 tanggal 8/7/ 1 39 1 H/ 1 993M), dalam rangka memberikan fatwa-fatwa yang berkenaan dengan perkara-per 
agama seperti aqidah, ibadah dan muamalah. Yang pada mulanya beranggotakan Syaikh Ibrahim bin Muhammad bin Ibi 
Alu Syaikh (Ketua), Syaikh Abdurrazzaak Afifl Athiyyah (Wakil Ketua), Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al Gh; 
(Anggota), Syaikh Abdullah bin Sulaiman bin Mani’ (Anggota). Pada akhir tahun 1 395H/1 997M, Syaikh Ibrahim bin Muhami 
bin Ibrahim Alu Syaikh digantikan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz. Fatwa-fatwa yang dinukilkan adalah fatwa 
yang dikeluarkan pada masa mereka; ditambah fatwa para ulama salaf lain yang tidak terangkum kedalam kitab Majmu Fatawa 
Lil Lajnah Da imah. 




Dirangkum dan diterjemahkan oleh Abu Nida’ dan Tim 

Adakah yang dapat 
Menghilangkan 
Kesusahan Selain 
Allah? 

Fatwa no. 7366 dari kitab Fatawa al-Lajnah ad- 
Daimah 1/144-149 




Redaksi 

Sebagai contoh, adar~Seseorang ingin 
agar dia terlepas dari kegundahan dan 
kegelisahannya, lalu dia meminta kepada 
-sesuatu- selain Allah agar menyelesai- 
kan masalahnya. Dari sini timbul sepuluh 
pertanyaan sebagai berikut. 



Tanya : 

Apakah ada selain Allah yang dapat 
menghilangkan kegundahan, kegelisah- 
an, dan menolak (datangnya) kesulitan- 
kesulitan (kepada manusia)? Pertanyaan 
ini mengandung sepuluh pertanyaan 
yang mengikutinya, kami dapati ada satu 
pertanyaan (yang kami layangkan) 
kepada kebanyakan kelompok-kelompok 
berbagai mazhab yaitu 'apakah ada 
selain Allah yang dapat melepaskan 
kesusahan, ataukah tidak ada?' 

Mereka berusaha keras menyampai- 
kan jawaban pertanyaan ini. Hanya saja 
kami belum mendapatkan salah seorang 
pun dari mereka yang dapat memberikan 
jawaban yang memuaskan. Sehingga 
muncul dalam benak seseorang 
dorongan untuk mencari jawaban 
persoalan ini dengan berbagai macam 
cara, yaitu 'bagaimana sesuatu selain 
Allah sanggup melepaskan kesusahan?' 
Pertanyaan ini memiliki bentuk yang 
beragam, lalu orang ini pun memohon 
jawaban dari para ulama, dengan 
harapan mereka mendapatkan jawaban 
yang memuaskan. 



1. Seandainya ada selain Allah yang 
dapat menghilangkan kesusahannya, 
maka siapakah dia yang dapat 
mendengar dan menjawab (doanya) 
dengan jarak yang tidak diketahui 
berapa jauhnya -kecuali hanya oleh 
Allah saja— antara dia (yang diminta) 
dan yang memintanya, baik semasa 
hidupnya maupun sesudah wafatnya 
ketika di alam kubur? 

2. Seandainya kita umpamakan dia dapat 
mendengar walaupun dengan jarak 
yang jauh, maka muncul pertanyaan 
lain: apakah dia memahami bahasa 
semua penghuni dunia yang 
memanggilnya dengan bahasa yang 
berbeda-beda, seperti bahasa Jerman, 
Inggris, dan bahasa-bahasa lain? 

3. Seandainya kalian menjawab 
pertanyaan tersebut dengan 
menyatakan bahwa dia memahami 
bahasa semua penghuni dunia, maka 
muncul lagi pertanyaan yang lain. Yaitu, 
jika dalam satu waktu ada berjuta-juta 
orang yang menyampai-kan 
permintaan kepadanya dengan bahasa 
mereka yang beraneka ragam, apakah 
dia mampu mendengar semua keluhan 
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mereka serta mengabulkan semua 
perminta-an mereka pada satu waktu, 
ataukah dia membutuhkan tenggang 
waktu untuk menyelesaikan masalah- 
masalah tersebut satu per satu secara 
bergilir? 

4. Apakah orang yang dimintai oleh 
mereka untuk memenuhi segala 
kebutuhan ini mengalami tidur atau 
memang tidak pernah mengantuk 
sehingga tidak pernah tidur? 
Seandainya dia mengalami tidur, 
tentu kita memerlukan jadwal kapan 
waktu istirahatnya, kapan dia tidur 
dan kapan dia terjaga? Atau apakah 
dia dapat mendengar meskipun 
dalam keadaan tertidur? 

5. Mungkin ada orang yang meminta 
bantuan, sementara dia tidak dapat 
mengungkapkan permintaan 
bantuannya itu dengan lisan, 
sehingga dia mengungkapkan 
dengan hatinya. Apakah dia (yang 
diminta selain Allah) dapat 
mengabulkan permintaan orang tadi 
yang mengungkapkan pertanyaan 
dengan hatinya? 

6. Manusia dari mulai lahir sampai 
meninggal dunia memiliki 
permasalahan dari yang paling kecil 
sampai yang paling besar. Maka 
seandainya Allah yang mengurus 
semua permasalahan ini maka tidak 
ada perlunya bergantung kepada 
selain Allah; demikian pula sebaliknya, 
seandainya selain Allah dapat 
menyelesaikan semua permasalahan 
yang banyak ini, maka apa faedahnya 
bergantung kepada Allah? 

7. Seandainya selain Allah tidak mampu 
menyelesaikan semua permasalah- 



an, kemudian ada anggapan bahwa 
sebagian permasalahan diselesaikan 
oleh Allah dan sebagian yang lain oleh 
selain Allah. Bila demikian, maka bagi 
yang memiliki hajat harus dapat 
memisahkan mana permasalahan 
yang dapat diselesaikan oleh Allah 
dan mana persoalan yang dapat 
diselesaikan oleh selain Allah. Hal itu 
perlu dilakukan agar seseorang tidak 
mengajukan permasalahan kepada 
Allah padahal seharusnya untuk 
selain-Nya, atau mengajukan 
permasalahan kepada selain Allah 
padahal seharusnya untuk Allah. 

8. Apakah yang mampu menghilangkan 
dan melepaskan mudharat (bahaya) 
dari manusia, dia pula yang mampu 
memberi mudharat (bahaya) kepada 
manusia, ataukah dia hanya dapat 
menghilangkan bahaya tetapi tidak 
mampu mendatangkannya? Maka, 
seandainya selain Allah hanya 
mampu menghilangkan bahaya saja, 
maka siapa yang mendatangkan 
bahaya? 

9. Jadi, bila kita permisalkan Allah-lah 
yang mendatangkan bahaya dan 
selain-Nya yang menghilangkan 
bahaya. Maka, seandainya Allah ingin 
mendatangkan bahaya dan selainnya 
ingin menolaknya, sementara 
masing-masing ingin mewujudkan 
apa yang menjadi keinginannya, 
maka siapakah yang akan jadi 
pemenangnya? 

10. Jika ingin menshalatkan (mayat) 
orang yang baik dan (mayat) orang 
yang berbuat jelek, siapakah yang 
dimintai pengampunannya? 
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Jawab: 



Sesungguhnya Allah sajalah yang 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Dia 
sendirilah yang mendengar dan 
mengabulkan doa orang-orang yang 
berdoa di mana pun mereka berada, dan 
dengan bahasa apapun mereka 
berbicara. Bahkan, Allah mengabulkan 
doa mereka sekalipun dengan ungkapan 
sikap, baik dari mereka yang berakal 
maupun pun tidak. Dia sajalah yang 
mendatangkan bahaya dan memberi 
manfaat secara hakiki. Adapun segala 
apa yang bersumber dari selain-Nya, 
maka itu hanyalah sebab-sebab biasa 
yang Allah berikan untuk hamba-Nya dan 
Allah takdirkan atas mereka. Mereka 
melakukan sebab-sebab tersebut sesuai 
dengan taufik dari Allah, lalu Allah 
tetapkan musabbab (hasil)nya menurut 
kehendaknya. Seorang dokter misalnya, 
dia mampu mendeteksi penyakit dan 
menentukan obatnya dengan taufik Allah, 
namun kesembuhan itu tetap datangnya 
dari Allah saja. Atau seorang petani, dia 
mampu mengolah tanah, menyebarkan 
benih dan mengairinya dengan petunjuk 
dan taufik dari Allah. Namun, mengenai 
hasilnya diserahkan kembali kepada 
ketentuan Allah, baik hasil yang berupa 
tumbuhnya tanaman-tanaman yang dia 
tanam maupun munculnya biji-bijian, 
buah-buahan serta hasil-hasil lain yang 
didapatkan dari tanaman-tanaman 
tersebut. 

Berikut ini kami mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan di atas. 

1. Dari penjelasan kami di atas bisa kita 
simpulkan bahwa tidak ada seorang pun 
selain Allah yang dapat menghilangkan 
kesulitan secara hakiki. Akan tetapi, 



terkadang ada yang Allah jadikan sebagai 
sebabnya, seperti para dokter dan para 
petani sebagaimana diterangkan di atas. 
Jadi, hilangnya kesulitan adalah karena 
kehendak Allah dengan sebab makhluk 
serta dengan taufik-Nya. Tidak ada 
selain Allah St yang dapat mendengar 
orang yang berdoa dari jarak yang 
sangat jauh kemudian mengabulkannya. 
Tidak ada satu mayat pun yang dapat 
mendengar doa orang yang menyerunya 
dan memohon kepadanya. Seandainya 
dia dapat mendengar, dia tidak dapat 
mengabulkannya. Allah Si berfirman, 

j djSifi iJ j&o 

U \ jj J 

dl-rr! OjyiSo j£j 

& 

“Yang ( berbuat ) demikian itulah Allah, 
Rabb-mu. Kepunyaan-Nyalah segala 
kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru 
( sembah ) selain Allah tiada mempunyai apa- 
apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu 
menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu dan kalau pun mereka 
mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. Dan di 
hari kiamat kelak mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepadamu seperti 
yang diberikan oleh Yang Maha 
Mengetahui (Q.S. Fathir: 13-14) 

2. Tidak ada yang dapat memahami 
semua bahasa makhluk selain Allah $i. 
Makhluk manapun tidak akan sanggup 
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mendengarkan semua permintaan dan 
memahami apa yang diminta kepadanya 
untuk kemudian mengabulkan 
permintaan-permintaan tersebut. 

3. Andaikata -kita menerima- bahwa di 
sana ada -seseorang- selain Allah yang 
mengerti bahasa seluruh dunia -meski itu 
sesuatu yang mustahil-, namun dia tidak 
akan sanggup mendengar permintaan 
banyak orang dalam satu waktu, kemudian 
mengabulkan permintaan mereka itu 
dalam satu waktu pula, padahal mereka 
mempunyai hajat yang berbeda-beda lagi 
berjauhan tempatnya. 

4. Tidak akan ada seorang manusia pun 
atau (makhluk) lainnya -selain Allah- 
yang mampu mendengar permintaan 
banyak orang dan mengabulkannya 
setiap saat. Karena ciri manusia adalah 
terhinggapi lupa, lalai, lemah dan tidur, 
sementara keperluan dan permintaan 
terus sambung-menyambung. Jadi, yang 
mampu untuk mengabulkan hal tersebut 
tidak lain hanyalah Yang Maha Hidup 
Kekal lagi terus menerus mengurus 
(makhluk-Nya), yang tidak mengantuk 
dan tidak tidur. 

5. Tidak ada yang dapat mengetahui 
permintaan-permintaan dan hajat-hajat 
yang ada di dalam hati orang lain selain 
Allah. Oleh karena itu, tidak mungkin ada 
yang selain Allah mampu mengabulkan 
kebutuhan-kebutuhan mereka jika orang 
tersebut tidak meminta dengan bahasa 
lisan. 

6.7.8.9.10. Di muka telah dijelaskan bahwa 
tidak ada yang dapat menghilangkan 
bahaya secara hakiki melainkan Allah M, 
dan tidak ada yang dapat memberi 
kebaikan secara hakiki melainkan Allah M 
saja. Allah Si berfirman, 




^ U 4JU1 dji j» ^ j 

((JT) Ja lil cJuti 0 13 

jA ilMj 

"" " " f " " " 

J, 4 ^ Jt * J** s Jt ' £ ^ s 4»^ 

jA jA 

“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa 
yang tidak memberi manfa’at dan tidak (pula) 
memberi mudharat kepadamu selain Allah. 
Sebab, jika kamu berbuat (yang demikian itu) 
maka sesungguhnya kamu termasuk orang- 
orang yang zhalim. ” Jika Allah menimpakan 
suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali 
Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan 
bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak 
kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu 
kepada siapa yang dikehendaki -Ny a di 
antara hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(Q.S. Yunus: 106- 107) 

Meminta Tolong kepada 
Orang Mati di Seberang 
Lautan 

Fatwa no. 7366 dari kitab Fatawa al-Lajnah ad- 
Daimah 1/170-171 

Tanya: 

Seorang shalih meninggal di India 
dan kuburannya berada di negeri yang 
bernama Ajmiz, maka apakah boleh 
ber -isti‘anah (meminta tolong) 
kepadanya, dan apakah dia bisa 
menolong siapa saja yang meminta 
tolong kepadanya dan tidak menolak 
seorang pun ? 
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Jawab: 

Bahwa meminta tolong kepada orang- 
orang yang telah mati adalah syirik. 
Orang-orang yang telah mati itu tidaklah 
memiliki kemampuan untuk menjawab 
(mengabulkan) doa mereka, bahkan tidak 
mendengarnya, dan nanti (di hari kiamat) 
orang-orang itu akan berlepas diri dari 
mereka yang meminta dan dari 
peribadatan mereka. Dalil atas hal ini dari 
Al-Qur'an dan As-Sunnah banyak sekalli, 
di antaranya firman Allah !§: 



pAjpii i)\ (t||) jyJai U jUji 

U \ jJj 



cM 5 ^' ^ 

j* psj ^4^' f J?, dh ^ 

^ jLpf \ jAT J,iIA jA?- \ijj {tj| 6 jiiip 

“Dan siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang menyeru ( menyembah ) 
sembahan- sembahan selain Allah yang 
tiada dapat memperkenankan ( doanya ) 
sampai hari kiamat dan mereka lalai dari 
( memperhatikan ) doa mereka. Dan 
apabila manusia dikumpulkan (pada hari 
kiamat ) niscaya sembahan- sembahan 
mereka itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan 
mereka. ” (Q.S. AI-Ahqaf:5-6) 



?yy u ft 



Shalawat dan salam semoga 
tercurah atas Nabi kita Muhammad S, 
keluarganya , dan sahabat-sahabatnya. 



“Yang ( berbuat ) demikian itulah Allah 
Rabb-mu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru 
( sembah ) selain Allah tiada mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika 
kamu menyeru mereka, mereka tiada 
mendengar seruanmu; dan kalau mereka 
mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. Dan di 
hari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepadamu 
sebagaimana yang diberikan oleh Yang 
Maha Mengetahui." (Q.S. Fathir: 13-14) 

Begitu pula firman-Nya St: 



Apakah Orang Mati 
dapat Mendengar 
Panggilan Orang yang 
Memanggilnya? 

Fatwa no. 7366 dari kitab Fatawa al-Lajnah ad- 
Daimah 1/151-152 



Tanya: 

Apakah para wali yang shalih 
mendengar panggilan orang-orang yang 
memanggilnya? Apa makna sabda Nabi 

m, 



O tt''* O'** ''''O '''» O ^/0 . ''O'' ? f f ^ 

i (I-SoUj ^ (•■Su j* Oj * 



“Demi Allah sesungguhnya orang yang telah 
meninggal dari kalian (di dalam kuburnya ) 
mendengar bunyi langkah terompah 
kalian. ”? 
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Berilah saya penjelasan! 

Jawab: 

Pada dasarnya bahwa orang yang 
telah meninggal dunia baik yang shalih 
atau yang tidak shalih, mereka tidak 
mendengar perkataan manusia, 
sebagaimana firman Allah S: 

I jlj J 







kepada orang-orang kafir yang terbunuh 
di perang Badar, sebagai penghinaan dan 
penistaan untuk mereka, dan kemuliaan 
untuk Rasulullah ®. Sampai-sampai Nabi 
® mengatakan kepada para sahabatnya 
ketika sebagian mereka mengingkari hal 
tersebut, 

. 'J o ji ojio h t' t S' 0 f 0 t' 

* j Jj 3 ' O (•"' u * 

(( 01 0 jtLjaz** j 

“Tidaklah kalian lehih mendengar apa 
yang aku katakan daripada mereka, akan 
tetapi mereka tidak mampu menjawab” 1 



“Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada 
mendengar seruanmu; dan kalau mereka 
mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. Dan di 
hari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepadamu 
sebagaimana yang diberikan oleh Yang 
Maha Mengetahui.” (Q.S. Fathir: 14) 

Begitu juga firman-Nya H : 



4JI1 oi 

^ u 

i $ b * C T' ' *T'* ' ' * ° * 

4$ 



“Dan kamu sekali-kali tiada sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur 
dapat mendengar.” (Q.S. Fathir: 22) 

Akan tetapi terkadang Allah 
memperdengarkan kepada mayit suara 
dari salah satu rasulnya untuk suatu 
hikmah tertentu, seperti Allah 
memperdengarkan suara Rasulullah S 



Lihatlah pembahasan ini di kitab ‘an- 
Nubuwat’ , kitab ‘at-Tawassul wa al- 
Wasilah’ dan kitab ‘al-Furqanj 

seluruhnya karya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah. Maka kitab-kitab tersebut 
cukup memadai dalam mengupas 
pembahasan ini. 

Adapun mayat yang mendengar 
suara langkah orang yang mengantarnya 
(ketika berjalan meningalkan kuburnya) 
setelah dia dikubur, maka itu adalah 
pendengaran khusus yang ditetapkan 
oleh nash (dalil), dan tidak lebih dari itu 
(tidak lebih dari sekadar mendengar 
suara terompah mereka), karena hal itu 
diperkecualikan dari dalil-dalil yang 
umum yang menunjukkan bahwa orang 
yang meninggal tidak bisa mendengar 
(suara orang yang yang masih hidup), 
sebagaimana yang telah lalu. 

Shalawat dan salam semoga 
tercurah atas Nabi kita Muhammad 
keluarganya, dan sahabat-sahabatnya. 



H. R. Imam Ahmad -dan ini lafalnya- (1/27; III/104, 182, 263, dan 287), Bukhari (11/101), dan 
Nasa'i (IV/110). 
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Syaikh Ibnu Baz 

(Fatawa Ulama al-Balad al-Haram hal. 964- 



■ Fatwa 



968) 

Tanya: Bagaimana hukum tinju, adu 
banteng {matador), dan gulat bebas 
menurut Islam? 

Jawab: Tinju dan matador termasuk 
kemungkaran yang diharamkan, karena 
tinju menimbulkan kerusakan yang 
banyak dan bahaya yang besar dan 
karena pada matador terdapat 
penyiksaan terhadap hewan tanpa hak. 
Adapun gulat bebas yang bersifat tidak 
membahayakan, menyakiti (merusak) 
serta tidak membuka aurat, maka tidak 
mengapa berdasarkan hadits tentang 
bergulatnya Rasulullah dengan Yazid 
bin Rukanah, yang dimenangkan oleh 
Rasulullah ®. Hal itu karena hukum asal 
perbuatan seperti ini adalah dibolehkan, 
kecuali apa-apa yang telah diharamkan 
oleh Syariat. Majma‘ al-Fiqhi al-Islami 
yang merupakan bagian dari Rabithah 
‘Alam Islami telah mengeluarkan 
ketetapan haramnya tinju dan adu 
banteng [matador (termasuk pula dalam 
hal ini, hewan-hewan lain yang diadu 
sepertinya, red )], sebagaimana yang telah 
kita sebutkan di atas. Berikut ini 
ketetapannya. 

Segala puji hanya bagi Allah semata. 
Shalawat dan salam atas Nabi terakhir, 
junjungan dan nabi kita Muhammad ®, 
kepada keluarganya dan para sahabatnya. 



Sesungguhnya majelis Majma’ al-Fiqhi 
al-lslami Rabithah ‘Alam Islami pada 
pertemuannya yang ke-10 di Makkah al- 
Mukaramah, yang dilaksanakan pada hari 
Sabtu 24 Safar 1408 H bertepatan 
dengan tanggal 17 Oktober 1987 M 
sampai hari Rabu 28 Safar 1408 H atau 
21 Oktober 1987 telah membahas 
mengenai tinju dan gulat bebas yang - 
oleh sebagian kalangan- keduanya 
dikategorikan olahraga yang dibolehkan. 
Demikian pula matador [beradu dengan 
banteng atau hewan-hewan yang lain, 
red ] yang biasa diadakan di beberapa 
negeri asing (kafir). Apakah hal seperti 
ini dibolehkan dalam Islam ataukah tidak? 

Setelah bermusyawarah tentang 
perkara ini dari berbagai aspeknya, serta 
hasil survei tentangnya didapatkan, 
bahwa tinju dan matador telah 
dikategorikan sebagai olahraga, dan 
telah dijadikan sebagai tontonan siaran 
televisi di negeri-negeri Islam maupun 
yang lainnya. 

Setelah meneliti hasil kajian yang ada 
seputar masalah ini, yang dimandatkan 
oleh Majelis al-Majma’ pada pertemuan 
sebelumnya bersama para dokter 
spesialis, serta melihat hasil 
pemeriksaan yang telah dilakukan 
terhadap apa yang benar-benar terjadi 
secara mendunia terhadap hasil 




pertandingan tinju, dan apa yang kita 
saksikan di layar kaca tentang beberapa 
kejadian tragis dalam pertandingan gulat 
bebas, maka Majelis al-Majma' 
menetapkan sebagai berikut: 

Pertama: Tinju 

Majelis al-Majma' telah sepakat 
memandang (berpendapat) bahwa 
pertandingan tinju yang ditanyakan, yang 
saat ini betul-betul telah menjadi bagian 
dalam cabang olahraga dan dipertanding- 
kan di negeri kita, merupakan 
pertandingan yang diharamkan dalam 
syariat Islam karena dibangun di atas 
dasar pembolehan saling menyakiti 
masing-masing pemain, dengan 
berusaha menciderai tubuh lawannya 
secara berlebihan. Yang mana, hal ini 
terkadang mengakibatkan kebutaan, 
kelumpuhan, gegar otak, patah tulang, 
bahkan sampai kepada kematian, tanpa 
(menuntut) tanggung jawab si pelaku, 
yang disertai kegembiraan serta sorak 
sorai para penonton yang menjadi 
suporter pemenang atas sakit (cidera) 
yang menimpa lawan tandingnya. Ini 
merupakan perbuatan yang haram dan 
tertolak secara keseluruhan menurut 
hukum Islam karena Allah St berfirman, 

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan. ” (Q.S. Al- 
Baqarah:195) 



6isr alfi \y& h'j 



4 



U>-?- 






“Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” (Q.S. An- 

Nisa:29) 



Dan sabda Rasulullah S, 

«j'r? V jj* 

“ Tidak boleh mebahayakan diri sendiri 
demikian pula membahayakan orang lain ” 1 

Oleh karena itu para ulama telah 
mengeluarkan ketetapan bahwa siapa 
yang menghalalkan darahnya sendiri 
kepada orang lain, seperti mengatakan, 
"Bunuhlah saya!" maka orang tersebut 
tidak boleh membunuhnya. Jika dia 
melakukannya, maka dia bertanggung 
jawab dan berhak mendapatkan hukuman. 

Atas dasar inilah al-Majma' menetapkan, 
bahwa tinju tidak boleh dinamakan 
olahraga dan tidak boleh dilestarikan 
(digalakkan). Hal ini karena sebutan olah 
raga adalah yang dibangun atas dasar 
latihan, tidak menyakitkan dan tidak 
membahayakan. Ia (tinju) perlu 
dihapuskan dari gelanggang olahraga 
setempat dan dari gelanggang 
perlombaan dunia, sebagaimana al- 
Majelis telah menetapkan tidak bolehnya 
mempertontonkannya pada acara-acara 
siaran televisi, agar tidak ada yang 
mempelajari perbuatan yang buruk ini 
dan meniru-nirunya. 



1 Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa ’ (hal. 745) secara mursal , dan 6\-mausul-kar\ oleh 
Daruqutni (111/77, IV/228), Baihaqi (VI/69), Hakim (11/57,58) dan ia memiliki beberapa jalur riwayat 
yang lain. Imam Nawawi berkata dalam al-Arbain (hadits no. 32), “la memiliki beberapa jalur yang 
saling menguatkan satu dengan yang lainnya.” 
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iadn: Gulat bebas 



Adapun gulat bebas yang membolehkan setiap peserta menyakiti yang 
lain dan menciderainya, dalam hal ini al-Majelis melihat ia merupakan 
perbuatan yang sama persis dengan tinju yang telah disebutkan, 
walaupun bentuknya berbeda. Karena setiap pelanggaran terhadap 
syariat yang telah dijelaskan pada permasalahan tinju terdapat pula 
pada gulat bebas yang mengacu pada Mubarozah (perang tanding) 2 , 
maka sama dalam pengharamannya. Adapun jenis gulat yang lain 
yang hanya berbentuk olahraga dan tidak membolehkan saling 
menciderai maka boleh menurut syariat, al-Majlis tidak melihat 

adanya larangan atas hal tersebut. 



Moga: Matador (bertarung dengan banteng) 




Adapun matador (bertarung dengan banteng), sebagaimana yang 
terdapat di sebagian negara, yang berujung pada matinya hewan 
tersebut dengan keahlian pemain (matador) menggunakan senjata, 
juga diharamkan secara syariat dalam hukum Islam. Karena dia 
menjadikan hewan tersebut mati akibat siksaan dan luka-luka sayat 
yang ada di tubuhnya. Bahkan tak sedikit yang malah menyebabkan 
matinya si pemain (matador). Pertandingan seperti ini adalah 
perbuatan yang liar yang ditolak syariat Islam, semisal dengan yang 
dikatakan oleh Rasulullah ® dalam hadits shahih, 

tlr? feb ^ 

“ Seorang wanita masuk neraka disebabkan seekor kucing yang 
dikurungnya (sehingga mati). Dia mengurungnya tetapi tidak 
memberinya makan dan minum, tidak pula dia melepaskannya agar 

dapat memakan serangga di tanah. ” 3 



Jika mengurung kucing saja menyebabkannya masuk ke dalam neraka 
pada hari kiamat, maka bagaimana pula dengan yang menyiksa 
banteng (hewan) dengan senjata tajam (atau yang sejenisnya) 

sampai mati ? 4 



2 Istilah ini biasanya digunakan dalam perang, yaitu pertangdingan satu lawan satu sampai sampai 
dapat bisa mengalahkan atau membinasakan lawannya. 

3 Bukhari, hadits no.2472. Muslim, hadits no.2242 

4 Majmu Fatawa Ibnu Baaz, hal.410 oleh syaikh bin Baaz 
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■ Fatwa 




Syaikh Shalih al-Fauzan 

al-Muntaqa IV/253-254 



Tanya: Apakah boleh mengasuransikan 
jiwa, harta, kendaraan secara umum. 
Terlebih lagi saya tinggal di Eropa. Bagi 
mereka hal ini merupakan suatu 
keharusan dan hal yang biasa? 

Jawab: Asuransi itu tidak boleh karena 
di dalamnya terdapat ketidakjelasan, 
pertaruhan, dan memakan harta orang 
lain dengan cara yang batil. Tidak boleh 
mengikuti asuransi secara sengaja (atas 
pilihan sendiri). Dan bahwa seseorang 
yang ikut serta di dalamnya dengan 
sengaja (atas pilihannya sendiri) dengan 



sangat mengharap manfaat (bonus) 
atau keuntungan yang akan didapatkan 
darinya, hal ini tidak boleh bagi seorang 
Muslim. Adapun jika ia dipaksa dan mau 
tidak mau harus mengikutinya, (karena 
jika tidak mengikutinya akan dapat 
menyulitkannya) dengan tidak dibolehkan 
mendapatkan apa yang menjadi 
kebutuhannya yang tidak bisa tidak mesti 
dimilikinya, seperti pendidikan, membeli 
kendaraan, dan yang sepertinya, maka 
ia melakukannya bukan karena 
mengharap keuntungan, akan tetapi 
mengharap apa yang dapat mencukupi 
kebutuhan pribadinya, yang tidak bisa 
tidak mesti dimilikinya. Maka tidak 
mengapa membayar cicilan (premi) 
asuransi tersebut, namun dengan tidak 
mengambil (mencari) hasil dan 
keuntungan darinya. Karena ia 
melakukannya hanya agar mendapat 
apa yang menjadi kebutuhannya, bukan 
berharap keuntungan dari ke- 
ikutsertaannya di asuransi tersebut. 



Tanya: Apa hukum asuransi menurut syari'at, seperti seseorang membayar 
(menyetor) sejumlah uang setiap bulan atau setiap tahun kepada perusahaan 
asuransi, untuk mengasuransikan kendaraannya agar, bila -suatu saat- terjadi 
kecelakaan sehingga mengalami kerusakan maka perusahan asuransi itulah yang 
akan menanggung beban perbaikannya. Akan tetapi dalam setahun, (kecelakaan) 
pada mobilnya bisa terjadi dan bisa pula tidak , sementara peserta asuransi 
tersebut tetap harus membayar biaya tahunan yang menjadi kewajibannya. Apakah 
muamalah seperti ini dibolehkan? 

Jawab: tidak boleh mengasuransikan kendaraan, dan tidak pula yang lainnya. 
Karena di dalamnya terdapat adu nasib, pertaruhan serta memakan harta (orang 
lain) dengan cara yang batil. Yang wajib atas seseorang adalah bertawakal kepada 
Allah H, jika terjadi sesuatu padanya dari taqdir Allah S, hendaknya ia bersabar 
dan menanggung apa yang menjadi akibat dari musibah tersebut dari hartanya, 
bukan dari perusahaan asuransi. Allah M sajalah yang akan menolong dari 
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masalah-masalah seperti ini dan perkara yang lain. Maka janganlah mengadu 
kepada pihak asuransi yang mengandung pertaruhan dan memakan harta orang 
lain dengan cara yang batil, lebih dari itu bahwa para pemilik kendaraan yang 
mengasuransikan kendaraan mereka kepada perusahaan asuransi dan 
mengetahui betul bahwa perusahaan asuransilah yang akan menanggung kerugian 
dari musibah yang akan menimpanya, maka akan mendorong mereka berlaku 
seenaknya dan sembrono dalam mengemudi. Dan bisa jadi akan membahayakan 
dan mengancam keselamatan orang lain beserta harta miliknya. Berbeda kalau 
dia mengetahui bahwa dia sendiri yang akan menanggung dan bertanggung 
jawab atas kerugian itu, maka dia akan lebih berhati-hati. Dan telah kita katakan 
tadi bahwa dalam asuransi terdapat memakan harta dengan cara yang batil, 
karena kerugian yang ditanggung oleh pihak perusahaan asuransi terkadang lebih 
besar dan berlipat ganda dibandingkan dengan apa yang dibayar pihak peserta 
(nasabah) asuransi, sehingga berarti ia memakan harta orang lain dengan cara 
yang batil, dan sebaliknya bisa jadi pihak peserta (nasabah) asuransi tidak 
mengalami kerugian (sehingga perusahaan asuransi tidak menanggung beban 
kerugian tersebut), maka berarti pihak perusahaan asuransi memakan hartanya 
dengan cara yang batil. 




Kaidah Syari'at yang dapat Menjaga Seorang Muslim Berpegang kepada 
Manhaj Salafus Shalih agar tidak Berpaling dan Terpengaruh dengan Manhaj- 
Manhaj Menyimpang yang Menyelusup ke dalam Islam . 5 



Tanya: apa sajakah kaidah-kaidah 
syari'at yang dapat menjaga seorang 
Muslim agar tetap konsisten dalam 
berpegang teguh dengan manhaj 
Salafus Shalih dan tidak berpaling 
daripadanya akibat terpengaruh oleh 
manhaj-manhaj menyimpang yang 
menyelusup ke dalam Islam? 

Jawab: Kaidah-kaidah syari'at tersebut 
intinya adalah sebagai berikut: 



1. Hendaknya seseorang senantiasa 
merujuk (mengembalikan semua 
permasalahannya) kepada para ulama, 
belajar dari mereka, meminta nasehat 
mereka dalam perkara-perkara (sulit) 
yang sedang dipikirkannya, agar 
mendapatkan pandangan mereka dalam 
hal tersebut. 

2. Menimbang secara cermat (berhati- 
hati) dalam segala perkara, tidak 



5 Al-Muntaqa min fatawa asy-syaikh al-Fauzan 1/353 
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terburu-buru. Demikian pula tidak 
tergesa-gesa dalam menghukumi orang. 
Tapi hendaklah senantiasa memastikan 
(meneliti)nya terlebih dahulu. Allah M 
berfirman, 

Uj «J Ol ljU®U ^JlJUl LgjUj # 

J Z O z' «'l / / .f''»* j ; A % f 0 

aJS* 1 <Ui^o U 'jd 1 01 1 

“Hai orang-orang yang beriman, jika 
datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan 
teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu.” (Q.S. Al-Hujurat: 6) 

Dan firman-Nya pula, 



JuUii (J (•Hj * 9 f 

^Llli ^£\ £} \jjk 'ij 

* 1 C ♦» tT ^ ^ ^ ,/ %* *L ° \ 

JLa3 LjJUI d Jjfi j£ 0 j*zJ Ljs J^ a C^J 

^ ^ dU’ir 1 ^ 

6 fj* u* 6^ atti 01^3^3 ilfi 



“Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan “salam” kepadamu: “Kamu 
bukan seorang mu’ min” (lalu kamu 



membunuhnya ), dengan maksud mencari 
harta benda kehidupan di dunia, karena 
di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu 
jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nimat-Nya atas kamu, 
maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” 
(Q.S. An-Nisa':94) 

Makna tabayyun -dalam dua ayat diatas- 
yakni tatsabbut (mencari kebenaran) 
terhadap setiap berita yang sampai. 

3. Apabila telah dipastikan kebenaran- 
nya, maka bersegeralah mencari 
solusinya dengan cara-cara yang tepat 
dalam memperbaikinya, tidak dengan 
cara-cara kekerasan (intimidasi) atau 
dengan cara-cara yang membingung- 
kan. Nabi ® bersabda, 

(djyLtf IjjJL*)) 

“Berilah berita baik kepada mereka dan 
jangan engkau buat mereka lari 
(berpaling). ” 6 

Sabdanya ® pula, 

^ /JI oJio JI S 

(C jLA 1 UJI )) 

“Sesungguhnya kalian diutus sebagai 
pemberi kabar gembira, bukan untuk 
menjadikan orang-orang menjauh (lari) 
dari kalian. ” 



Dan Rasulullah ® berkata kepada 
sebagian pembesar sahabat, 



^1 ^ Ob 

(t^-l^Jl lij uL». jaJ 1 0^ 



“Sesungguhnya ada di antara kalian yang 
menjadi sebab orang-orang menjauh, oleh 



HR Bukhari (1/25) dari Anas bin Malik 
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karena itu, barang siapa yang mengimami 
manusia (di dalam shalat), hendaknya ia 
meringankannya, karena sesungguhnya di 
belakangnya (para makmum) ada orang- 
orang yang lemah dan orang yang punya 
keperluan. ” 7 

Yang jelas, setiap permasalahan itu 
hendaknya diselesaikan dengan hikmah 
(bijaksana) dan pertimbangan yang 
matang, dan tidak pantas setiap orang 
ikut campur dalam suatu perkara yang 
ia tidak memiliki kemampuan dalam 
menanganinya. 

4. Diantara kaidah-kaidah tersebut juga 
adalah hendaknya seseorang membekali 
diri dengan ilmu yang bermanfaat 
dengan menghadiri majelis-majelis ahli 
ilmu dan mendengarkan pandangan- 
pandangan mereka, demikian pula 
dengan membaca kitab-kitab Salafus 
Shalih dan sejarah perjalanan hidup 
orang-orang shalih dari para Salaf umat 
ini serta ulama mereka. Bagaimana 
mereka menyelesaikan masalah- 
masalah yang terjadi, bagaimana 
mereka memperingatkan (menasehati) 
manusia, bagaimana mereka mengajak 
kepada yang ma'ruf dan melarang dari 
perkara yang munkar dan bagaimana 
mereka menghukumi sesuatu. 
Semuanya ini diabadikan dalam 
perjalanan hidup, biografi dan kabar- 
berita mereka, serta dalam kisah-kisah 
tentang orang-orang terdahulu dari 
kalangan orang-orang yang baik, shalih 
dan jujur. Allah ft berfirman, 






i( Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka 
itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal.” (Q.S. Yusuf: 111) 

Maka seseorang adalah bagian dari umat 
ini, dan umat adalah kumpulan kaum 
Muslimin dari mulai terbitnya fajar Islam 
sampai hari kiamat. Inilah yang dimaksud 
kumpulan umat. Seorang Muslim 
hendaknya menengok sejarah hidup 
orang-orang terdahulu yang shalih, 
tentang kabar mereka, bagaimana 
mereka menuntaskan permasalahan, 
bagaimana petunjuk mereka dalam hal 
itu; sehingga dapat berjalan di atas jalan 
mereka. Jangan menengok kepada 
perkataan orang-orang yang ceroboh 
dan berita-berita dari orang-orang 
bodoh yang menyemangati umat ini 
dengan tanpa petunjuk. 

Kebanyakan dari tulisan-tulisan, 
ceramah-ceramah dan ucapan-ucapan 
pada masa sekarang ini terlontar dari 
mulut orang-orang yang bodoh dengan 
urusan syari'at, menyemangati dan 
memerintahkan manusia untuk 
melakukan sesuatu yang tidak 
diperintahkan oleh Allah dan rasul-Nya, 
sekalipun semua itu bersumber dari 
maksud dan niat yang baik. Akan tetapi 
ukurannya bukan hanya maksud dan niat 
baik semata, yang menjadi ukuran adalah 
kebenaran. Dan kebenaran itu adalah apa 
yang sesuai dengan al-Qur'an dan as- 
Sunnah dengan pemahaman para salaf. 
Adapun manusia -selain Rasulullah ®— 
adalah makhluk yang bisa salah dan bisa 
benar. Kita terima yang benar dan kita 
tolak yang salah. ||§ 



7 HR. Bukhari 1/3, dengan lafal “Sesungguhnya kalian adalah sebab (yang menjadikan) orang- 
orang menjauh, maka barang siapa yang shalat...” dari hadits Ibnu Mas’ud al-Anshari 
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■ Tafsir 




"Sesungguhnya orang-orang yang L . ■■ 

selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat UAL) )J** M 

dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, (yaitu) agar Allah menyempurnakan 
kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karuniaNya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. ” (Q.S. Fathir: 29-30) 



Ibnu Katsir berkata, "Allah ft 
mengabarkan tentang hamba-hamba-Nya 
yang beriman, yang selalu membaca kitab 
Allah lagi mengimaninya, serta mengamal- 
kan isinya, yaitu menegakkan shalat dan 
menginfaqkan hartanya pada waktu-waktu 
yang disyari'atkan, baik dengan terang- 
terangan ataupun sembunyi-sembunyi. 
Allah menyatakan bahwa mereka itu adalah 
orang-orang yang sudah pasti akan 
mendapatkan pahala dari Allah yang 
senantiasa mereka harap-harapkan. 
Berkenaan dengan hal ini kami telah 
memaparkan di awal kitab ini dalam bab 
Keutamaan Al-Qur’an bahwasanya Al- 
Qur'an akan berkata kepada orang yang 
menghafalkan dan mengamalkan isinya 
pada hari kiamat, "Sungguh, setiap 
pedagang akan mendapatkan laba dari 
perdagangannya, dan engkau pada hari 
ini akan mendapatkan laba dari usaha 
perdaganganmu." Oleh karenanya Allah ft 
berfirman dalam ayat berikutnya, 






u (yaitu) agar Allahmenyempurnakan kepadamereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karuniaNya. ” 



Maksudnya, agar Allah ft memberi 
pahala terhadap apa yang telah mereka 
amalkan dan memberikan tambahan pahala 
untuk mereka dengan tambahan- 
tambahan yang tidak pernah terlintas di 
hati-hati mereka. 



Qatadah berkata, "Mutharrif, apabila 
selesai membaca ayat ini, biasanya berkata, 
"Ini merupakan ayat yang menjelaskan 
tentang keutamaan ahli Al-Qur'an)." 



Ayat Lain yang Semakna 

\ * i* P s* m **\ 

1 jJjl JJJL Jl JJwUi? <J J Ju p 

fffij d j-UiMi U j 



1 Yang dimaksud Ahli Al-Qur’an di sini ialah orang yang mempelajari, menghafal, dan melaksanakan 
kandungannya, serta mau mengajarkan kepada orang lain. -Red. 
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